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ABSTRAK 
Telah dilakukan penelitian tindakan kelas dengan judul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
Kelas IV dengan Menggunakan Metode Student Teams Achievement Division (STAD) Materi Pecahan 
Senilai Mata Pelajaran Matematika pada UPTD SD Negeri 13 Dewantara Kabupaten Aceh Utara. 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri atas 2 (dua) 
siklus. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SD Negeri 13 Dewantara Kabupaten Aceh Utara tahun 
pelajaran 2018/2019 sebanyak 20 siswa. Analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif dengan 
membandingkan kondisi awal dengan hasil-hasil yang dicapai pada setiap siklus. Setiap siklus terdiri 
dari 4 (empat) tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Melalui Model 
Pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas IV UPTD SD Negeri 13 Dewantara tahun pelajaran 2018/2019 pada kompetensi dasar melakukan 
Pecahan Senilai. Pada akhir siklus II, ketuntasan belajar yang dicapai sebesar 94,73% (19 siswa) 
dibandingkan dengan kondisi awal,ketuntasan belajar yang dicapai hanya sebesar 73,68%. Adapun hasil 
observasi pada proses pembelajaran menunjukkan perubahan sikap siswa lebih aktif dan gembira.Secara 
keseluruhan rata-rata kelas mencapai kenaikan sebesar 63,31% dan ketuntasan belajar siswa secara 
keseluruhan mencapai 95%. 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Kooperatif Tipe STAD STAD, Matematika 
PENDAHULUAN 
Matematika juga merupakan ilmu dasar atau “basic science”, yang penerapannya 
sangat dibutuhkan oleh ilmu pengetahuan dan teknologi. Ironisnya matematika 
dikalangan para pelajar merupakan mata pelajaran yang kurang disukai, minat mereka 
terhadap pelajaran ini rendah sehingga penguasaan siswa terhadap mata pelajaran 
matematika menjadi sangat kurang. Dalam pembelajaran matematika, terutama di kelas 
rendah banyak hal atau faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar siswa dan hal-
hal yang sering menghambat untuk tercapainya tujuan belajar. Karena pada dasarnya 
setiap anak tidak sama cara belajarnya, demikian pula dalam memahami konsep-konsep 
abstrak. Melalui tingkat belajar yang berbeda antara satu dengan yang lainnya maka 
guru yang baik adalah guru yang mampu mengajar dengan baik, khususnya pada saat 
menanamkan konsep baru. Salah satu metode pembelajaran yang diharapkan mampu 
memberikan bantuan pemecahan masalah dalam upaya meningkatkan prestasi belajar 
siswa adalah dengan menerapkan sistem pembelajaran yang menggunakan media 
kantong nilai khususnya pada bidang studi matematika. 
Mengajar bukan semata persoalan menceritakan. Belajar bukanlah konsekuensi 
otomatis dari perenungan informasi ke dalam benak siswa. Belajar memerlukan 
keterlibatan mental dan kerjasiswa sendiri. Penjelasan dan pemeragaan semata 
tidakakan membuahkan hasil belajar yang langgeng. Yang bias membuahkan hasil 
belajar yang langgeng hanyalah kegiatan belajar aktif. 
Dalam meningkatkan mutu pendidikan salah satunya adalah dengan menerapkan 
metode pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi yang diajarkan serta dengan 
tingkat usia anak didik. Belajar aktif adalah salah satu solusi yang dapat diterapkan 
dalam proses belajar matematika. 
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Akan tetapi lain hal nya yang terjadi di UPTD SD Negeri 13 Dewantara, guru masih 
belum menggunakan metode pembelajaran yang sesuai, khususnya pada siswa kelas IV 
mata pelajaran Matematika, sehingga nilai hasil tes ulangan harian siswa rata-rata belum 
mencapai ketuntasan yang telah ditetapkan yaitu (75), hal ini dibuktikan pada hasil tes 
ulangan harian siswa, di mana untuk tingkat ketuntasan hanya berkisar 20%-30% dari 
20 siswa, sedangkan selebihnya 70%-100% belum mencapai ketuntasan, hal ini 
dikarenakan guru belum menggunakan metode pembelajaran yang menarik bagi siswa. 
Berdasarkan paparan tersebut di atas maka penulis melakukan sebuah penelitian 
dengan judul “Penggunaan Model Pembelajaran Student Teams Achievement Division 
(STAD) dalam Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas IV Tema Selalu Berhemat 
Energi Pelajaran Matematika Materi Pecahan Senilai pada UPTD SD Negeri 13 
Dewantara Kabupaten Aceh Utara.” 
METODE PENELITIAN 
Tempat, Waktu dan Subyek Penelitian 
Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan penelitian untuk 
memperoleh data yang diinginkan. Penelitian ini bertempat di UPTD SD Negeri 13 
Dewantara yang terletak di Gampong Ulee Pulo, Kecamatan Dewantara, Kabupaten 
Aceh Utara. 
Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnya penelitian atau saat penelitian ini 
dilangsungkan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai dengan bulan 
Nopember tahun ajaran 2018/2019. 
Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah siswa-siswi kelas IV (Empat) UPTD SD Negeri 13 
Dewantara semester I tahun pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 20 orang pada 
Pelajaran Matematika Materi Pecahan Senilia. 
Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Tim Pelatih 
Proyek PGSM, PTK adalah suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku 
tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan 
mereka dalam melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman terhadap tindakan-
tindakan yang dilakukan itu, serta memperbaiki kondisi di mana praktek pembelajaran 
tersebut dilakukan. 
Prosedur Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action research) yang 
ditandai dengan adanya siklus, adapun dalam penelitian ini terdiri atas 2 siklus. Setiap 
siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi Awal  
Nilai Tes Pra Siklus, diketahui bahwa jumlah siswa yang mendapat nilai A (sangat 
baik) sejumlah 0% atau tidak ada yang mendapat nilai B (baik) sebanyak 10,52% atau 
sebanyak 2 siswa dan yang mendapat nilai C (cukup) sebanyak 36,84% atau 3 siswa, 
dan yang mendapat nilai D (kurang) 26,31% atau sebanyak 5 siswa, sedangkan yang 
mendapat nilai sangat kurang 26,31% atau sebanyak 10 siswa. Dari hasil tes seperti 
 
JIPSA. VOL. 8. No. 1. September 2021 48 
 
tersebut di atas, mayoritas siswa belum mencapai ketuntasan belajar, hanya sebagian 
kecil yang telah mencapai ketuntasan belajar. 
Ketuntasan Belajar Siswa Hasil Tes Pra Siklus, bahwa siswa kelas IV yang memiliki 
nilai kurang dari KKM 75, atau siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar 
minimum untuk sebanyak 5 siswa (47,46%). Sedangkan yang belum mencapai 
ketuntasan sebanyak 15 siswa (63,52% ) 
Siklus I 
Hasil tes kemampuan awal dengan hasil tes kemampuan siklus I dapat dilihat adanya 
pengurangan jumlah siswa yang masih di bawah Kriteria ketuntasan Minimal. Pada pra 
siklus jumlah siswa yang di bawah KKM sebanyak 10 anak dan pada akhir siklus I 
berkurang menjadi 5 anak. Nilai rata-rata kelas meningkat dari 50 menjadi 75.  
Perbandingan nilai rata-rata Pra Siklus dan Siklus I, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran Matematika pada materi melakukan operasi hitung bilangan perkalian dan 
pembagian dengan menggunakan metode STAD dapat meningkatkan kemampuan 
konsep, khususnya pada materi Pecahan Senilai. Oleh karena itu, rata-rata kelas pun 
mengalami kenaikan menjadi 75. Walaupun sudah terjadi kenaikan seperti tersebut di 
atas, namun hasil tersebut belum optimal. Hal ini dapat terlihat dari hasil observasi 
bahwa dalam kegiatan pembelajaran masih terdapat beberapa siswa yang kurang aktif 
dalam melakukan kegiatan pembelajaran, karena sebagian siswa beranggapan bahwa 
kegiatan secara kelompok akan mendapat prestasi yang belum sesuai dengan standar 
KKM. Oleh karena itu, diperlukan upaya perbaikan pembelajaran pada siklus II. 
Siklus II 
Nilai Tes Siklus II, diketahui bahwa yang mendapatkan nilai sangat baik (A) adalah 
26,31% atau 6 siswa, sedangkan yang terbanyak yaitu yang mendapat nilai baik (B) 
adalah 42,10% atau 4 siswa. Dan yang mendapat nilai C (cukup) adalah 26,31% atau 
sebanyak 8 siswa. Sedangkan yang mendapat nilai D mendapat 5,26% atau 2 siswa dan 
E tidak ada. Sedangkan nilai rata-rata kelas 80. Ketuntasan belajar pada siklus II bahwa 
siswa yang mencapai ketuntasan sebanyak18 siswa (94,73%) yang berarti sudah ada 
peningkatan. 
Jika dibandingkan antara keadaan kondisi awal, siklus I dan siklus II dapat dilihat 
bahwa saat kondisi awal rata-rata kelas sebesar 55, sedangkan nilai rata-rata kelas siklus 
I sudah ada peningkatan menjadi 75. Adapun kenaikan rata–rata pada siklus II menjadi 
70. 
Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan STAD dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas IV UPTD SD Negeri 13 Dewantara khususnya padamateri 
Pecahan Senilai. 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat dinyatakan bahwa pembelajaran menggunakan 
metode STAD dapat meningkatkan kemampuan siswa kelas IV Pecahan Senilai 
semester 1 tahun pelajaran 2017/2018, hal tersebut dapat dianalisis dan dibahas sebagai 
berikut. 
Perbandingan hasil tes siklus I dan siklus II ada peningkatan yang cukup signifikan, 
baik dilihat dari ketuntasan belajar maupun hasil perolehan nilai rata-rata kelas. Dari 
sejumlah siswa masih ada 1 siswa yang belum mencapai ketuntasan, hal ini memang 
siswa tersebut harus mendapatkan pelayanan khusus, namun sekalipun 1 siswa ini 
 
JIPSA. VOL. 8. No. 1. September 2021 49 
 
belum mencapai ketuntasan, di sisi lain tetap bergairah dalam belajar. Sedangkan 
ketuntasan ada peningkatan sebesar 4% dibandingkan pada siklus I. 
Sedangkan nilai tertinggi pada siklus I sudah ada peningkatan dengan mendapat 
nilai 100 sebanyak 4 siswa, hal ini karena ke-empat anak tersebut disamping 
mempunyai kemampuan cukup, didukung rasa senang dan dalam belajar, sehingga 
mereka dapat nilai yang optimal. Dari nilai rata-rata kelas yang dicapai pada siklus II 
ada peningkatan sebesar 4% dibandingkan nilai rata-rata kelas pada siklus I. Secara 
umum dari hasil pengamatan dan tes sebelum pra siklus, hingga siklus II, dapat 
disimpulkan bahwa melalui penggunaan metode STAD dapat meningkatkan 
kemampuan siswa UPTD SD Negeri 13 Dewantara pada pelajaran matematik. 
Pada akhir pembelajaran terdapat perubahan positif pada siswa mengenai Pecahan 
Senilai dengan menggunakan metode STAD ternyata mampu meningkatkan 
kemampuan konsep siswa pada materi Pecahan Senilai. 
PENUTUP  
Simpulan 
Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran 
kooperatif model Tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa Kelas IV mata 
pelajaran matematika khususnya materi Pecahan Senilai semester ganjil UPTD SD 
Negeri 13 Dewantara Tahun Pelajaran 2018/2019. Dari hasil penelitian, dapat dilihat 
dan telah terjadi peningkatan kemampuan belajar siswa kelas IV SD Negeri 3 
Dewantara pada materi Pecahan Senilai semester I tahun pelajaran 2018/2019 melalui 
penggunaan metode STAD. Peningkatan nilai rata- rata yaitu55 pada kondisi awal 
menjadi 75 pada siklus I dan menjadi 80 pada siklus II. Adapun hasil non tes 
pengamatan proses belajar menunjukkan perubahan siswa lebih aktif selama proses 
pembelajaran berlangsung. Secara keseluruhan rata-rata kelas mencapai kenaikan 
sebesar 46,29%, dan ketuntasan belajar siswa secara keseluruhan mencapai peningkatan 
sebesar 21,5%. Jika dibandingkan dengan kondisi awal. 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran-saran yang perlu disampaikan adalah: 
1. Menggunakan pembelajaran kooperatif model Tipe STAD perlu mendapat 
pertimbangan bagi guru Matematika di Sekolah Dasar sebagai salah satu 
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam mempelajari 
Matematika khususnya materi operasi hitung bilangan bulat. 
2. Diharapkan kepada guru untuk dapat memilih pembelajaran yang tepat sehingga 
siswa memperoleh hasil belajar yang memuaskan. 
3. Diharapkan kepada guru Matematika di Sekolah Dasar dapat menerapkan 
pembelajaran kooperatif model Tipe STAD dalam proses belajar mengajar pada 
materi-materi lain sehinnga dapat menarik minat siswa dalam belajar 
Matematika. 
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